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ABSTRACT 
This research identifies and explores Social Science (IPS) learning at the Elementary School level (SD) which is delivered by utilizing digital 

technology during the Covid-19 pandemic in Indonesia. This research is a qualitative study of digital literacy in social studies learning in elementary 

schools. The data sources were elementary school teachers using random sampling, with spatial boundaries in Surabaya and Sidoarjo, East Java. 
The temporal limitation of this research is data taken from April 2020 to January 2021. The collected data is then analyzed with Kathleen Tyner's 

perspective regarding literacy in the digital world and June Chapin about social studies learning in primary education. The results showed that 
contextuality and connectivity through digital literacy in elementary social studies raise constructive aspects through collective memory about 

experiencing something and using previous knowledge through digital literacy. The constructive and cognitive aspects present two essential 

dimensions that explain the occurrence of elementary social knowledge learning. First, relating to information processing; in terms of receiving, 
storing, and then remembering information when it has needed. Second, related to meaningful learning about social life in society, how children 

shape and organize existing and new information that comes to mind.  
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KONTEKSTUALISASI DAN KONEKTIVITAS LITERASI DIGITAL PEMBELAJARAN 

ILMU PENGETAHUAN SOSIAL SEKOLAH DASAR DI MASA PANDEMI COVID-19 

 
 ABSTRAK 
Penelitian ini mengidentifikasi dan mengeksplorasi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada jenjang Sekolah Dasar (SD) yang disampaikan 

dengan memanfaatkan teknologi digital pada masa pandemi Covid-19 di Indonesia. Penelitian ini merupakan studi kualitatif terhadap fenomena 

literasi digital dalam pembelajaran IPS di Sekolah Dasar. Sumber data penelitain merupakan guru SD, dengan batasan spasial penelitian terletak di 
Surabaya dan Sidoarjo, Jawa Timur yang diambil secara acak menggunakan prinsip random sampling. Batasan temporal penelitian ini adalah data 

yang diambil pada bulan April 2020 hingga Januari 2021. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis dengan sudut pandang milik Kathleen 

Tyner tentang literasi dalam dunia digital, dan June Chapin tentang pembelajaran IPS dalam pendidikan dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kontekstualitas dan konektivitas yang dilakukan melalui literasi digital dalam pembelajaran IPS SD, memunculkan aspek konstruktif melalui memori 

kolektif tentang mengalami sesuatu dan menggunakan pengetahuan sebelumnya melalui literasi digital. Aspek konstruktif dan kognitif menyajikan 

dua dimensi penting yang menjelaskan terjadinya pembelajaran pengetahuan sosial SD. Pertama, berkaitan dengan pemrosesan informasi; dalam hal 
menerima, menyimpan, dan kemudian mengingat informasi saat dibutuhkan. Kedua, berkaitan dengan pembelajaran yang bermakna tentang 

kehidupan sosial bermasyarakat; dalam hal bagaimana anak-anak membentuk dan mengatur informasi yang ada dan baru yang muncul di benaknya. 
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PENDAHULUAN

Pendidikan dasar di Indonesia pada 

dasarnya seperti beberapa negara Asia Tenggara 

lainnya (Magat, 2014; Nokes, 2014). Pendidikan 

dasar direncanakan dan diatur untuk membantu 

peserta didik menerima dasar-dasar ilmu alam, 

sosial, dan kejuruan. Hal tersebut akan membantu 

peserta didik hidup dengan aman di komunitas 

lingkungan mereka, baik skala kecil maupun 
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dalam skala yang lebih luas (Hung, 2020). Oleh 

karenanya, mata pelajaran yang diajarkan dalam 

pendidikan dasar dan metode pengajarannya 

harus ditinjau dari waktu ke waktu berdasarkan 

kebutuhan masyarakat ke depannya. Salah satu 

mata pelajaran yang dipelajari adalah dalam 

disiplin ilmu sosial humaniora yang 

terepresentasikan dalam mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS).  

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

merupakan mata pelajaran yang pada hakekatnya 

melibatkan studi tentang masyarakat dan interaksi 

antar individu dalam masyarakat, dengan institusi 

sosial, politik, dan dengan lingkungan mereka 

(Herman, 1977). Mata pelajaran IPS dalam 

jenjang Sekolah Dasar (SD) adalah untuk 

memungkinkan siswa memahami, berpartisipasi, 

dan membuat keputusan yang tepat dan dalam 

kaitannya dengan masyarakat sosial sekitar 

(Winataputra, 2008). Konten IPS memungkinkan 

peserta didik SD untuk menjelaskan hubungan 

dengan orang lain, dengan institusi, dan 

lingkungan, serta membekali mereka dengan 

pengetahuan dan pemahaman tentang masa lalu 

(Dussel & Priem, 2017). Hal tersebut akan 

memberi peserta didik keterampilan untuk 

pemecahan masalah yang produktif dan 

pengambilan keputusan. Lebih lanjut, untuk 

menilai masalah dan membuat penilaian nilai 

yang bijaksana berdasarkan pertimbangan sosial 

dan masyarakat.  

Pendidikan IPS di SD mengintegrasikan 

keterampilan dan pemahaman terkait sosial dan 

masyarakat ke dalam kerangka kerja yang 

bersifat partisipatif sebagai warga yang 

bertanggung jawab secara lokal, nasional, dan 

global (Schroeder et al., 2020). Proses belajar 

mengajar dalam IPS pada hakekatnya diatur 

untuk mengembangkan kapasitas tersebut, 

dimulai dengan pendidikan dasar melalui literasi.  

Literasi dalam pendidikan IPS di SD 

diartikan sebagai keterampilan, kemampuan, dan 

pengetahuan membaca yang sering disebut 

dengan literasi. Namun dalam konteks 

pendidikan IPS di SD, literasi mengalami 

perluasan makna di luar membaca dan menulis, 

terutama soal isu-isu dalam pembelajaran IPS. 

Pembelajaran IPS dalam gerakan literasi SD 

adalah keterampilan yang memungkinkan peserta 

didik membaca dunia tidak hanya melalui kata, 

kalimat, paragraf, atau wacana (Kosnik et al., 

2016; Nuroh & Liansari, 2018). Literasi SD saat 

ini sudah memasuki arena literasi digital, dengan 

melibatkan penggunaan berbagai bentuk 

komunikasi yang memberikan kesempatan lebih 

jauh dan lebih besar untuk memajukan diri 

sendiri, lingkungan sekitar, dan masyarakat 

(Brugar & Roberts, 2018). Literasi digital 

membantu peserta didik SD memahami dunia dan 

mengungkapkan identitas, ide, dan budaya dalam 

konteks pembelajaran IPS. 

Gerakan literasi digital dalam 

mempelajari IPS bagi peserta didik SD 

memerlukan model interdisipliner (Martin, 2008; 

Moran, 2002). Hal tersebut dikarenakan 

karakteristik peserta didik SD yang masih 

tergolong dalam masa anak-anak. Pembelajaran 

IPS dengan model yang menyenangkan akan 

memberikan pengalaman belajar yang turut serta 

berkontribusi dalam pengetahuan kolektif peserta 

didik. Lebih lanjut, mengingat bahwa saat ini 

peserta didik SD berada dalam era Generasi Z 

yang memiliki obsesi terhadap teknologi (Nuroh 

& Liansari, 2018). Oleh karenanya perlu 

mempertimbangkan peran teknologi dalam proses 

pembelajaran IPS bagi peserta didik SD.  

Fenomena tentang pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran IPS bagi peserta didik SD 

mulai marak dilakukan pada tahun 2020, tepatnya 

ketika Covid-19 memasuki Indonesia (Sampurno 

et al., 2020). Hal tersebut sejalan dengan 

kebijakan pemerintah dalam mengantisipasi 

lonjakan kasus Covid-19 di bidang pendidikan, 

yaitu dengan menetapkan School From Home 

(SFH) (belajar dari rumah). Oleh karenanya, guru 

mulai melakukan transisi dalam moda 

pembelajaran konvensional tatap muka ke dalam 

moda pembelajaran modern dengan 

memanfaatkan teknologi digital.  

Berpijak pada permasalahan di atas, 

penelitian ini ingin mengidentifikasi dan 

mengeksplorasi pembelajaran IPS pada jenjang 

SD yang disampaikan dengan memanfaatkan 

teknologi digital yang dalam ini adalah 

penggunaan internet, dan dialog literasi digital 

yang terjadi di dalamnya. Setelah didapatkan 

http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v5i3.8312
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identifikasi dan eksplorasi penting terkait 

pembelajaran IPS pada jenjang SD dan dialognya 

dengan literasi digital, maka diharapkan 

penelitian ini mampu menjadi titik pijak baru 

dalam pengembangan model pembelajaran IPS 

berbasis digital. Hal ini mendukung 

perkembangan generasi dan model pembelajaran 

berbasis interdisipliner sehingga ke depannya 

mampu mempersiapkan materi dengan lebih 

matang dan tepat guna. 

 

KAJIAN TEORETIS 

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) secara resmi mulai dipergunakan di 

Indonesia sejak tahun 1975 (Jones, 2012; 

Stevens, 2018; Sugiarta, 2007). Mata pelajaran 

IPS merupakan pengertian studi sosial mengenai 

segala sesuatu yang berhubungan dengan 

masyarakat. Di Indonesia, pelajaran IPS terutama 

di Sekolah Dasar memperlihatkan berbagai 

prespektif sosial yang berkembang di masyarakat 

secara sederhana (Herman, 1977; Howell & Saye, 

2016). Kajian tentang masyarakat dalam IPS 

dapat dilakukan dalam lingkungan yang terbatas, 

yaitu lingkungan sekitar sekolah atau antar 

peserta didik.  

Guru di Sekolah Dasar memiliki cakupan 

yang umum, termasuk mengajarkan konsep 

pengetahuan sosial. Pembelajaran IPS dalam era 

milenial dan dengan peserta didik yang 

merupakan generasi Z memerlukan penggunaan 

teknologi dalam penyampaiannya. Hal tersebut 

sesuai dengan semangat literasi digital yang juga 

mendukung pembelajaran IPS untuk peserta didik 

SD, yaitu (1) memperluas pembelajaran IPS dan 

melampaui apa yang dapat dilakukan tanpa 

teknologi; (2) memperkenalkan teknologi dalam 

konteks IPS; (3) mencakup kesempatan bagi 

peserta didik untuk mempelajari hubungan antara 

sains, teknologi, sosial, dan masyarakat; (4) 

membina pengembangan keterampilan, 

pengetahuan, dan partisipasi sebagai warga 

negara yang baik dalam masyarakat demokratis 

berbasis literasi dan teknologi digital; dan (5) 

berkontribusi pada penelitian dan evaluasi studi 

sosial dan teknologi (Chapin, 2014; Kosnik et al., 

2016).  

Literasi digital diartikan bahwa proses 

dan kegiatan membaca tidak hanya diartikan 

sebagai kemampuan membaca yang pada 

akhirnya mampu terjalin secara mendalam ke 

dalam jalinan mata pelajaran IPS di SD (Chapin, 

2014; Tyner, 2009). Hal tersebut digunakan 

untuk menyediakan akomodasi dan modifikasi 

untuk kebutuhan pembelajaran yang beragam 

bagi peserta didik generasi Z. Literasi telah 

menjadi lebih dari sekedar kemampuan untuk 

membaca kata-kata tertulis dan definisinya terus 

berkembang dan bersifat paralel dengan 

perubahan dalam masyarakat, budaya, dan 

pendidikan (Iinuma, 2016; Tyner, 2009). Definisi 

telah mencakup deskripsi instruksi tradisional 

atau arahan dari keterampilan soal keaksaraan 

yang lebih dari standar minimum yang 

didefinisikan secara luas untuk pelajar abad ke-21 

terutama generasi Z (Nuroh & Liansari, 2018; 

Tyner, 2009).  

Kemampuan literer atau keaksaraan 

terkait IPS tidak terbatas pada penguasaan 

kosakata, keterampilan perpustakaan dan 

referensi, strategi membaca, namun lebih pada 

siswa untuk menjadi pemikir mandiri dan 

pembelajar yang dapat mengingat dan 

menggunakan kembali apa yang telah mereka 

baca untuk mengumpulkan makna, berpikir kritis, 

dan memecahkan masalah adalah bagian dari 

literasi, yang tidak hanya melibatkan membaca, 

tetapi juga berbicara, mendengarkan, melihat, dan 

memahami semua bentuk materi yang terjadi 

dalam sosial masyarakat sekitar (Chapin, 2014; 

Kosnik et al., 2016; Tyner, 2009). Oleh 

karenanya, literasi digital dalam penelitian ini 

memiliki posisi yang aktual dan memiliki tingkat 

kebaruan, terutama ketika ditempatkan pada 

pembelajaran IPS di SD. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini menggunakan 

prinsip penelitian kualitatif yang memanfaatkan 

data berbasis kata-kata deskriptif sebagai model 

utama baik dalam penulisan maupun analisis 

(Denzin & Lincoln, 2018; Holladay & Powell, 

2018; Lune & Berg, 2017). Penelitian kualitatif 

dipilih atas dasar pertimbangan bahwa penelitian 

http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v5i3.8312
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tentang literasi digital dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) dalam pendidikan 

jenjang Sekolah Dasar (SD) membutuhkan analisa 

secara tajam dan mendalam dengan penjabaran 

deskriptif agar memperjelas fenomena yang 

diteliti (Mills, 2019; J. Ross, 2017). Lebih lanjut, 

dengan menggunakan penelitian kualitatif, 

identifikasi dan eksplorasi akan menarik 

dilakukan karena memberikan penjabaran yang 

bersifat memperjelas tentang fenomena yang 

diteliti.  

Untuk memberikan kemudahan dalam 

analisis, penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data dengan wawancara dan 

pengisian kuesioner. Kuesioner dalam penelitian 

ini tidak menjadi instrumen utama, namun 

berposisi sebagai metode komplementer yang 

membantu peneliti dalam membuat kajian 

deskriptif dan analitik terkait fenomena tentang 

literasi digital dalam pembelajaran IPS di SD 

(Mills, 2019; Shkedi, 2019). Kuesioner 

disebarkan dengan menggunakan platform 

Googleform yang diambil pada bulan Juni 2020 

dan Desember 2020 pada alamat direktori surel 

yang terdaftar sebagai responden penelitian pada 

tahap pertama (Juni 2020).  

Sumber data penelitian ini adalah peserta 

didik dan guru SD, dengan batasan spasial 

penelitian terletak di Surabaya dan Sidoarjo, Jawa 

Timur. Peserta didik dan guru SD yang menjadi 

sumber data penelitian diambil secara acak 

menggunakan prinsip random sampling. Hal 

tersebut bertujuan untuk mendapatkan data yang 

bersifat umum dari regional suatu wilayah. 

Batasan temporal penelitian ini adalah data yang 

diambil pada bulan April 2020 hingga Januari 

2021 (observasi dan wawancara), serta pada Juni 

2020 dan Desember 2020 (pengambilan 

kuesioner). Data yang telah terkumpul kemudian 

dianalisis dengan sudut pandang milik Kathleen 

Tyner (2009) tentang literasi dalam dunia digital, 

dan June Chapin (2014) tentang pembelajaran IPS 

dalam pendidikan dasar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Model pembelajaran IPS di SD mengacu 

pada konsepsi dasar terkait penjelasan tentang 

kurikulum dasar yaitu komunitas yang berelasi 

dengan diri, keluarga, negara, dan bangsa sebagai 

salah satu anggota masyarakat. Pembelajaran IPS 

dengan konsepsi tersebut melakukan perluasan 

makna melalui materi terkait kehidupan sehari-

hari dan bermasyarakat kepada peserta didik SD. 

Pewacanaan yang dilakukan dalam penelitian ini 

melihat bahwa studi pengetahuan sosial dasar 

harus mencakup keterlibatan orang tua yang 

bertindak sebagai lembaga, yang memberikan 

batasan serta sudut pandang terhadap bidang 

kewarganegaraan, ekonomi, geografi, dan sejarah 

(Boyle-Baise et al., 2008). Hal tersebut pula yang 

dilakukan oleh guru di sekolah.  

Berdasarkan survei terhadap 200 guru 

SD, mengajar pelajaran IPS dengan mayoritas 

memberikan instruksi. Pengajaran difokuskan 

pada materi tentang kecakapan hidup 

bermasyarakat dan menggambarkan pengajaran 

mereka sebagai integrasi terhadap kehidupan 

sehari-hari di masyarakat. Mayoritas guru 

mencoba untuk memasukkan IPS ke dalam 

instruksi melalui membaca, menggunakan 

literatur IPS anak-anak untuk mengajarkan 

tentang masalah sosial dalam masyarakat. 

Ironisnya dengan model konvensional tersebut, 

sebagian besar mencoba untuk menutupi standar 

pelajaran IPS dengan instruksi singkat dan 

dangkal, yaitu dengan diskusi tanpa melakukan 

riset kecil dengan observasi lapangan. 

Kecenderungan literasi yang dilakukan, 

cenderung berada pada istilah membaca secara 

harfiah, yakni melalui menghargai 

keanekaragaman budaya, dan keterampilan 

membaca peta. Melalui gerakan literasi digital dan 

pemanfaatan teknologi, peserta didik tetap mampu 

menambah daya berpikir kritis dengan melakukan 

penelusuran digital terkait fenomena kehidupan 

sosial dan masyarakat sehari-hari (Akenson, 

1989).  

Pembelajaran yang selalu terfokus pada 

peserta didik, menarik benang merah terkait 

keterampilan guru. Guru era generasi Z, 

diharuskan memiliki kemampuan untuk 

memberikan stimulus kepada peserta didik untuk 

meningkatkan pemikiran kritis, perkembangan 

sosio-emosional, keterampilan prososial, interaksi 

interpersonal, dan literasi informasi (Hoffer, 2020; 

E. W. Ross et al., 2014). Melalui kompetensi 

http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v5i3.8312
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tersebut, pembelajaran IPS di SD akan lebih 

bermakna dan berguna dan didukung dengan 

literasi digital yang dikembangkan dalam konteks 

studi sosial. Pemasukan literasi digital berbasis 

teknologi ke dalam studi pengetahuan sosial dasar 

juga mempersiapkan peserta didik sebagai warga 

negara yang aktif dan bertanggung jawab di abad 

21, era disruptif, Internet of Thing (IoT), dan 

menuju era masyarakat 5.0, yang menuju konsepsi 

mengenai kewarganegaraan era digital (Nokes, 

2014; Parker, 2016). 

 

Tabel 1. Literasi Digital Berbasis Teknologi dalam Pembelajaran IPS SD 

Kelas Guru Rerata 

pengalaman 

(dalam tahun)* 

Pemanfaatan Teknologi (dari yang paling sering)** 

1 28 5.7 Group WhatsApp, browsing internet, YouTube, platform kelas 

daring, platform pihak ke-3 

2 33 6.0 Group WhatsApp, browsing internet, YouTube, platform kelas 

daring, platform pihak ke-3 

3 31 6.3 Group WhatsApp, platform kelas daring, browsing internet, 

YouTube, platform pihak ke-3 

4 35 6.5 Group WhatsApp, platform kelas daring, YouTube, browsing 

internet, platform pihak ke-3 

5 38 6.3 Group WhatsApp, platform kelas daring, YouTube, browsing 

internet, platform pihak ke-3 

6 35 6.7 Group WhatsApp, platform kelas daring, YouTube, browsing 

internet, platform pihak ke-3 

Total 200 6.25* **Rerata pemanfaatan teknologi: 5 platform/cara/media 

Keterangan: 

*rerata pengalaman mengajar guru dalam tahun 

**dari data yang diperoleh selanjutnya dilakukan coding terhadap kecenderungan platform/cara/media dalam pembelajaran 

IPS saat pandemi Covid-19 pada bulan April 2020 hingga Januari 2021.  

 

Keterampilan guru dalam menghadapi 

pembelajaran IPS dengan memanfaatkan literasi 

digital berbasis teknologi pada dasarnya telah 

dimulai sebelum masa pandemi Covid-19. Pasca 

merebaknya pandemi Covid-19 di Indonesia, 

pemanfaatan teknologi berkembang pesat baik 

dari pemanfaatan paltform, cara penyampaian 

berbasis daring, atau media dalam pembelajaran 

yang digunakan (Tabel 1) (Sampurno et al., 

2020). Generalisasi penggunaan teknologi digital 

dalam penyampaian literasi terkait mata pelajaran 

IPS tidak dipengaruhi oleh lama pengalaman guru 

mengajar. Baik guru senior maupun guru yang 

baru bekerja di lembaga sekolah sudah 

memanfaatkan teknologi digital dalam 

penyampaian materi.  

Dari berbagai macam platform, cara 

penyampaian, dan media penyampaian materi, 

Group WhatsApp tetap menjadi primadona (Tabel 

1). Hal tersebut dikarenakan efektivitas dan 

efisiensi, mengingat WhatsApp adalah platform 

pengolah pesan populer di Indonesia. Meskipun 

popularitas WhatsApp hampir diimbangi oleh 

Telegram, namun pada pembelajaran di SD, 

WhatsApp tetap menjadi pilihan pertama sebagai 

media pembelajaran daring, baik dengan 

penyampaian materi, rekaman suara, pesan teks 

(chat), dan media tukar media gambar. 

Selanjutnya guru memanfaatkan platform kelas 

daring sepertihalnya Google Meets dan Zoom 

Meeting. Hal tersebut dikarenakan dengan 

platform tersebut, interaksi dapat berjalan hampir 

sepertihalnya kelas tatap muka. Pembeda terletak 

pada pembelajaran pengetahuan sosial di kelas 1, 

di mana guru menganggap pembelajaran dengan 

browsing internet lebih efektif daripada 

http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v5i3.8312
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menggunakan Google Meets atau Zoom Meeting (Tabel 1). 

 

 

 
 

 
 

 
Gambar 1. Perkembangan Penggunaan Platform Media Pembelajaran IPS 
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Terdapat perubahan terkait media 

pembelajaran IPS, di mana pada semester Genap 

2019/2020, Group WhatsApp mendominasi 

sebagai media pembelajaran daring. Namun pada 

semester Gasal 2020/2021 guru telah beradaptasi 

terhadap pemanfaatan teknologi, dengan lebih 

memaksimalkan website-website belajar, 

YouTube, dan didukung dengan tatap muka 

virtual melalui Google Meets dan Zoom Meeting 

(Gambar 1).  

Penggunaan platform tatap muka virtual 

mampu memaksimalkan diskusi kelompok secara 

terarah dan mereduksi kurangnya prioritas yang 

diberikan pada pengajaran IPS dan penekanan 

pada membaca, menulis, dan berbicara 

(berdiskusi) untuk memenuhi kebutuhan peserta 

didik (Chapin, 2014). Guru menunjukkan bahwa 

alokasi waktu untuk literasi digital memberikan 

kelonggaran untuk pengajaran IPS dalam 

mengeksplorasi materi tentang fenomena yang 

akan disampaikan. Di kelas rendah maupun 

tinggi, pelajaran IPS adalah cara atau metode lain 

untuk melatih strategi membaca, terutama yang 

terkait dengan sejarah, namun dengan literasi 

digital materi tersebut bisa tereksplorasi dengan 

maksimal. Lebih lanjut, materi yang dianggap 

sebagai studi sosial yang aktual sepertihalnya 

penanganan Covid-19 oleh komunitas kecil dalam 

masyarakat menunjukkan ketergantungan pada 

berbagai bentuk pembelajaran. Peserta didik 

memeriksa teks-teks dan fenomena tertentu dan 

mendiskusikan apa yang mereka baca melalui 

periode tanya jawab dadakan melalui kelas 

virtual. 

Transisi penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran IPS SD menuju model yang lebih 

interaktif dengan menggunakan Google Meets dan 

Zoom Meeting didasarkan pada pewacanaan 

terhadap dua teori pembelajaran yaitu 

kontekstualitas dan konektivitas. Mengacu dengan 

apa yang dikatakan oleh Kathleen Tyner tentang 

literasi dalam dunia digital bahwa guru akan 

selalu bergerak dinamis dalam proses adaptasinya 

ketika guru berada dalam lingkungan sosial yang 

menjadi kewajibannya (Tyner, 2009). Di dalam 

penelitian ini, posisi guru berada dalam poros 

sentral, di mana guru merupakan individu yang 

terlegitimasi dalam struktur masyarakat untuk 

melakukan diseminasi pengetahuan ilmu sosial 

kepada peserta didik SD. Oleh karenanya, guru 

berusaha untuk meningkatkan kompetensi untuk 

melakukan tugasnya, yang kali ini didukung 

dengan penggunaan teknologi. Terkait literasi 

digital, dengan proses adaptasi yang cepat, guru 

mampu memberikan materi yang sesuai kepada 

peserta didik terkait pembelajaran IPS di SD.  

Literasi digital pembelajaran IPS di SD 

merupakan perujudan dari percakapan informal 

yang dilakukan sebelum dan sesudah pelajaran 

dengan model diskusi (Franklin & Molebash, 

2007; Whitlock & Brugar, 2019). Guru merasa 

berkewajiban untuk lebih memfokuskan waktu 

pengajaran mereka ke dalam bentuk yang 

mendukung kemampuan membaca, 

mengobservasi, dan berdiskusi meskipun 

dilakukan secara virtual. 

Model adaptasi ini mencakup kontekstualitas 

dan konektivitas untuk membawa peserta didik 

SD melalui perjalanan praktik mental dari 

mengamati objek dan fenomena literasi digital 

dan memeriksa materi nyata ke pembelajaran IPS 

yang berkontribusi dalam memori kolektif jangka 

panjang peserta didik (Csikszentmihalyi, 2018; 

Schroeder et al., 2020). Kontekstualitas literasi 

digital dalam pembelajaran IPS di SD terjadi 

ketika pembelajaran yang berfokus pada berbagai 

aspek nyata dari setiap lingkungan pembelajaran 

yang menjadi objek literasi digital, baik di ruang 

kelas, laboratorium, atau arena sosial virtual 

(Gambar 2).  

Kontekstualitas terkoneksi dengan prinsip 

konektivitas yang dikembangkan sebagai hasil 

dari keyakinan bahwa ada kebutuhan akan norma 

terkait hidup bermasyarakat, tata krama dalam 

masyarakat, dan hal dasar dalam masyarakat, 

yang memperhitungkan cara masyarakat berubah 

sebagai akibat dari era digital bagi peserta didik 

SD (Chen, 2014; Strachan, 2015). Kontekstualitas 

dalam pembelajaran menempatkan peserta didik 

belajar dalam situasi nyata atau di tempat yang 

dekat dengan situasi nyata. Literasi digital 

pembelajaran IPS memberikan pemahaman baru 

dan aktual yang membantu peserta didik 

memahami pelajaran, menciptakan ide-ide baru, 
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dan menghubungkan antara mata pelajaran 

akademik dengan konsep dunia nyata dalam sosial 

masyarakat melalui kontekstualitas dan 

konektivitas (Gambar 2). Kontekstualitas dan 

konektivitas tersebut berupaya membantu peserta 

didik dalam pengembangan praktek 

bermasyarakat saat ini melalui desain 

pembelajaran IPS yang dikembangkan berbasis 

sarana digital dimasa yang akan datang (Kissling 

& Bell, 2020; Payne, 2017).   

 

 
Gambar 2. Inter-relasi Literasi Digital Dalam Interaksi Kontekstualitas dan Konektivitas 

Pembelajaran IPS SD 

 

 

Kontekstualitas dan konektivitas yang 

dilakukan melalui literasi digital dalam 

pembelajaran IPS SD, memunculkan aspek 

konstruktif melalui memori kolektif tentang 

mengalami sesuatu dan menggunakan 

pengetahuan sebelumnya melalui literasi digital 

(Houser, 1996; Hung, 2020). Lebih lanjut, 

kontekstualitas dan konektivitas yang 

memunculkan aspek konstruktif pada akhirnya 

menstimulasi aspek kognitif peserta didik (Brugar 

& Roberts, 2018; Dinkelman & Cuenca, 2020). 

Aspek kognitif menyajikan dua dimensi penting 

yang menjelaskan terjadinya pembelajaran 

pengetahuan sosial SD. Pertama, berkaitan 

dengan pemrosesan informasi; dalam hal 

menerima, menyimpan, dan kemudian mengingat 

informasi saat dibutuhkan. Kedua, berkaitan 

dengan pembelajaran yang bermakna tentang 

kehidupan sosial bermasyarakat; dalam hal 

bagaimana anak-anak membentuk dan mengatur 

informasi yang ada dan baru yang muncul di 

benaknya. Di dalam hubungan kontekstualitas dan 

konektivitas terdapat beberapa peran yang dapat 

dilakukan oleh guru dan peserta didik secara 

bersama-sama. Berbagai peran tersebut melalui 

fase model, di mana model ini dapat difungsikan 

untuk mengajar dan mempelajari materi pelajaran 

apa pun terkait IPS di tingkat sekolah dasar. 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

  Pembelajaran IPS di SD dengan literasi 

digital menunjukkan bahwa tingkat dan kualitas 

pendidikan guru merupakan faktor penting bagi 

efektivitas guru. Efektivitas penyampaian materi 

dan pemanfaatan teknologi berperan penting 

terutama dalam pendidikan era milenial bagi 

generasi Z. Dengan memanfaatkan literasi digital 

berbasis teknologi, guru menunjukkan bahwa apa 

daya berpikir kritis dapat diterapkan secara 

maksimal dalam pengaturan kelas mereka meski 

secara daring karena adanya pandemi Covid-19. 

Kurangnya penerapan dan kurangnya kelayakan 

persiapan guru tampaknya tidak berlaku untuk 

para guru SD dalam penelitian ini mengenai 

persiapan mereka untuk mengajar dengan 

teknologi. Para guru terus menggunakan 

teknologi dengan cara yang lebih baik dari 

kebanyakan guru SD yang sering dipersepsikan 

oleh masyarakat selama ini.  

Penggunaan literasi digital berbasis 

teknologi mampu menghubungkan kesiapan, visi, 

dan integrasi teknologi dengan persiapan guru 

terhadap materi IPS yang akan diberikan. Di 

dalamnya, muncul aspek kontekstualitas dan 

konektivitas sebagai siklus interaktif yang 

mengitari literasi digital. Literasi digital 

pembelajaran IPS di SD merupakan perujudan 

dari percakapan informal yang dilakukan sebelum 

Kontekstualisasi KonektivitasLiterasi 

Digital 
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dan sesudah pelajaran dengan model diskusi. 

Guru merasa berkewajiban untuk lebih 

memfokuskan waktu pengajaran mereka ke 

dalam bentuk yang mendukung kemampuan 

membaca, mengobservasi, dan berdiskusi 

meskipun dilakukan secara virtual. Model 

adaptasi ini mencakup kontekstualitas dan 

konektivitas untuk membawa peserta didik SD 

melalui perjalanan praktik mental dari mengamati 

objek dan fenomena literasi digital dan 

memeriksa materi nyata ke pembelajaran IPS 

yang berkontribusi dalam memori kolektif jangka 

panjang peserta didik. Kontekstualitas literasi 

digital dalam pembelajaran IPS di SD terjadi 

ketika pembelajaran yang berfokus pada berbagai 

aspek nyata dari setiap lingkungan pembelajaran 

yang menjadi objek literasi digital, baik di ruang 

kelas, laboratorium, atau arena sosial virtual. 

Kontekstualitas terkoneksi dengan prinsip 

konektivitas yang dikembangkan sebagai hasil 

dari keyakinan bahwa ada kebutuhan akan norma 

terkait hidup bermasyarakat, tata krama dalam 

masyarakat, dan hal dasar dalam masyarakat, 

yang memperhitungkan cara masyarakat berubah 

sebagai akibat dari era digital bagi peserta didik 

SD. Hal ini memberikan pengalaman dalam 

pembelajaran yang menempatkan peserta didik 

belajar dalam situasi nyata atau di tempat yang 

dekat dengan situasi nyata. 

Rekomendasi penelitian ini terletak pada 

literatur untuk mempersiapkan guru dalam 

mengintegrasikan teknologi ke dalam pengajaran 

mereka termasuk: (a) mengintegrasikan teknologi 

di seluruh pengalaman guru, dan (b) 

menyediakan model integrasi teknologi yang 

efektif, terutama dalam literasi digital di semua 

mata pelajaran yang diawali dengan mata 

pelajaran bernuansa sosial humaniora. Kolaborasi 

antara teknologi, pendidikan, dan literasi 

menghasilkan teknologi pendidikan era generasi 

Z yang diintegrasikan dalam mata pelajaran IPS. 

Dengan mengintegrasikannya, fokus tetap 

terletak pada konten materi IPS bukan pada 

teknologi yang digunakan. Hal ini akan 

menghasilkan berbagai macam strategi 

pengajaran yang berlabuh dalam konten studi 

sosial. Oleh karenanya, perlu sosialisasi dan 

workshop terkait pemanfaatan teknologi agar 

studi sosial bisa disampaikan secara luas dan 

masif sehingga kompetensi terkait literasi digital 

dan teknologi berfungsi sebagai landasan awal 

bagi guru yang ingin menjadikan teknologi 

sebagai bagian yang lebih integral dari 

pembelajaran yang dilakukan. 
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